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   ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

beberapa jenis media tanam dan pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang 

terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit (Eaeis guineensis Jacq) di main 

nursery beserta interaksi antara keduanya. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok  (RAK) faktorial terdiri dari 2 faktor dengan 12 kombinasi 

perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 36 plot penelitian. Faktor yang diteliti 

adalah penggunaan beberapa jenis media tanam dengan simbol  “ M“ terdiri dari 

M0 = top soil 100%, M1 = Top Soil : Pasir danM2 = Top Soil : Arang sekam padi. 

Faktor pemberian pupuk  organik cair kulit buah pisang dengan simbol “ P “ 

terdiri dari P0 = kontrol, P1= 100 ml/ l air/ plot, P2= 200 ml/ l air/ plot dan P3= 300 

ml/ l air/ plot.Parameter yang diamati adalah pertambahan tinggi tanaman (cm), 

pertambahan diameter batang (mm), pertambahan jumlah daun (helai) dan 

pertambahan luas daun (cm2).Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

beberapa jenis media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan 

tinggi tanaman, pertambahan diameter batang, pertambahan jumlah daun dan 

pertambahan luas daun, dimana perlakuan terbaik didapat pada perlakuan M2 (top 

soil : arang sekam padi). Pemberian pupuk organik cair kulit buah 

pisangberpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, 

pertambahan diameter batang, pertambahan jumlah daun dan pertambahan luas 

daun, dimana perlakuan terbaik didapat pada perlakuan P3= (300 ml/ l air/ plot). 

Interaksi antara penggunaan beberapa jenis media tanam dan pemberian pupuk 

organik cair kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter 

yang diamati.  

 

Kata kunci : Media Tanam, POC Kulit Buah Pisang, Pertumbuhan Kelapa Sawit 
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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the use of several 

types of planting media and the application of liquid organic fertilizer of banana 

peels to the growth of oil palm plants (Elaeis guineensis Jacq) in the main nursery 

along with the interaction between the two. The study use factorial randomized 

block design (RBD) consisting of 2 factors with 12 treatment combinations and 3 

replications to obtain 36 research plots. Factors studied were the use of several 

types of planting media with the symbol "M" consisting of M0 = top soil 100%, 

M1 = Top Soil: Sand and M2 = Top Soil: Rice husk. Factors for administering 

liquid organic fertilizer of banana peels with the symbol "P" consist of P0 = 

control, P1 = 100 ml / l water / plot, P2 = 200 ml / l water / plot and P3 = 300 ml 

/ l water / plot.The parameters observed were increase in plant height (cm), 

increase in stem diameter (mm), increase in number of leaves (strands) and 

increase in leaf area (cm2). The results showed that the use of several types of 

planting media has a very significant effect on increasing plant height, increasing 

stem diameter, increasing number of leaves and increasing leaf area, where the 

best treatment was obtained on the treatment of M2 (top soil: rice husk). The 

application of liquid organic fertilizer of banana peel has a very significant effect 

on increasing plant height, increasing stem diameter, increasing number of leaves 

and increasing leaf area, where the best treatment is obtained at treatment P3 = 

(300 ml / l water / plot). The interaction between the use of several types of 

growing media and the administration of liquid organic fertilizer of banana peels 

did not significantly affect all parameters observed. 

 

Keywords: Planting Media, LOF Banana peels, Growth of Palm Oil 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah tanaman penghasil 

minyak nabati terbesar dan paling efisien dibandingkan dengan tanaman penghasil 

minyak lainnya. Hasil produksi tanaman kelapa sawit dalam skala industri hasil 

setengah jadi berupa golongan oleo-pangan dan oleo-kimia, untuk barang jadi 

dapat dipakai untuk industri makanan, kosmetik, farmasi, pabrik logam dan lain-

lain. Adanya potensi minyak kelapa sawit yang dapat dijadikan berbagai 

kebutuhan membuat minyak kelapa sawit memiliki peranan yang sangat penting 

di berbagai negara (Hermawan, 2015). 

Kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang 

menduduki posisi terpenting di sektor pertanian, hal ini dikarenakan kelapa sawit 

mampu menghasilkan nilai ekonomi terbesar per hektarnya jika dibandingkan 

dengan tanaman penghasil minyak lainnya. Prospek pasar kelapa sawit cukup 

menjanjikan, karena permintaan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang 

cukup besar, tidak hanya didalam negeri tetapi juga di luar negeri (Tryfino, 2009). 

Produksi minyak kelapa sawit dikancah internasional masih dikuasai 

negara Indonesia dan Malaysia sebesar 85% dari total produksi minyak sawit 

internasional. Indonesia dan Malaysia merupakan negara produksi minyak kelapa 

sawit terbesar sehingga menjadi pemegang kontribusi dalam produksi minyak 

kelapa sawit. Negara Indonesia memiliki luasan lahan perkebunan kelapa sawit 

terbesar disusul oleh peringkat kedua yaitu negara Malaysia, akan tetapi tingkat 

produksi masih dibawah potensi yang seharusnya sehingga produksi minyak 

kelapa sawit masih lebih rendah dibandingkan dengan perkebunan Malaysia.
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Faktor ini membuat negara Indonesia masih belum dapat menjadi pemegang 

Market Leader dalam minyak kelapa sawit. Hakim dan Agustian (2008) 

mengemukakan bahwa rendahnya produktivitas tanaman di Indonesia disebabkan 

oleh karena teknis agronomi tidak dijalankan sesuai dengan yang seharusnya, 

terutama pemupukan. 

Tanaman akan menyerap nutrisi di sekitar lingkungannya. Pemakaian 

unsur hara oleh tanaman secara terus menerus sebagai sumber makanan dapat 

mengakibatkan kandungan nutrisi dalam tanah berkurang sehingga mengganggu 

dalam pertumbuhan tanaman, oleh karena itu pemupukan menjadi proses yang 

sering dilakukan dalam dunia pertanian dan perkebunan sebagai penunjang nutrisi 

kepada tanaman (Hermawan 2015). 

Penggunaan bahan berupa limbah sayur, buah maupun kotoran ternak di 

sekitar dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair. Pembuatan pupuk cair 

membutuhkan bahan organik yang dapat menghasilkan Nitrogen, Pospor, Carbon 

dan Kalium untuk mencukupi kebutuhan tanaman akan unsur hara. Salah satu 

bahan yang dapat digunakan adalah kulit buah pisang. 

Bahan baku pupuk cair yang sangat bagus dari sampah organik yaitu 

bahan organik basah atau bahan organik yang mempunyai kandungan air tinggi 

seperti sisa buah-buahan atau sayur-sayuran. Bahan ini kaya akan nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman. Semakin besar kandungan selulosa dari bahan organik maka 

proses penguraian bakteri akan semakin lama (Purwendro, 2009). 

Buah pisang memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi seperti vitamin 

C, vitamin B, karbohidrat, lemak, kalsium, protein, fosfor dan air. Adanya 

kandungan fosfor pada kulit buah pisang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair 
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seperti hasil penelitian Sriningsih (2014), tentang pemanfaatan kulit buah pisang 

dengan penambahan Em-4, sebagai pupuk cair didapatkan hasil bahwa kandungan 

N, P dan K pada pupuk cair kulit buah pisang paling banyak dengan perlakuan 

bioaktivator EM-4 125 ml. Kandungan unsur hara pada kulit buah pisang akan 

membantu dalam mencukupi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 

 Tanaman kelapa sawit sangat penting artinya bagi Indonesia dalam kurun 

waktu 20 tahun terakhir ini sebagai komoditi andalan untuk ekspor, maupun 

komoditi yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan harkat petani 

perkebunan serta transmigran Indonesia. Komoditi ini sangat cocok 

dikembangkan baik berbentuk pola usaha perkebunan besar maupun skala kecil 

untuk petani perkebunan (Lubis dan Widanarko, 2011). 

Untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit 

beberapa cara yang dilakukan ialah melakukan pemupukan dengan menggunakan 

pupuk organik serta membuat media tanam yang sesuai dengan pertumbuhan bibit 

yaitu mempunyai drainase dan aerase yang baik, tidak bersifat toksin, kandungan 

hara yang tinggi dan banyak mengandung bahan organik (Musnamar, 2010).  

Penggunaan bahan organik sebagai media tanam dapat menjadi alternatif 

untuk mempertahankan kesuburan tanah. Bahan organik yang dapat digunakan 

sebagai media tanam campuran dalam pembibitan kelapa sawit diantaranya adalah 

tanah top soil, kompos, pasir dan bahan organik lainnya (Hadi, 2008).  

Media tanam merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 

bibit. Media tanam yang baik adalah media yang mampu menunjang pertumbuhan 

bibit, pertumbuhan mikroba dan pertumbuhan fungi yang berguna bagi 

perkembangan bibit (Prayugo, 2008).  
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Media tanam yang biasa digunakan dalam pembibitan kelapa sawit adalah 

berupa campuran antara tanah dan pupuk organik. Hadi (2008), mengemukakan 

bahwa perbandingan campuran tanah dengan pasir atau pupuk organik sangat 

berbeda, tergantung pada jenis tanahnya. Beberapa penelitian memperlihatkan 

bahwa terdapat perbedaan perbandingan dan campuran medium tumbuh antara 

satu tempat dengan tempat yang lain. 

Berdasakan uraian tersebut diatas penulis melaksanakan penelitian yang 

berjudul:” Efektivitas Penggunaan Beberapa Media Tanam dan Pemberian Pupuk 

Organik Cair Kulit Buah Pisang Terhadap  Pertumbuhan Tanaman Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis jacq) di Main Nursery”. 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan beberapa media tanam terhadap 

pertumbuhan  tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di main nursery. 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan pupuk organik cair kulit buah 

pisang terhadap pertumbuhan  tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di 

main nursery.  

Untuk mengetahui interaksi antara penggunaan beberapa media tanam dan 

pupuk organik cair kulit buah pisang terhadap pertumbuhan  tanaman kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq) di main nursery.  

 

Hipotesis Penelitian 

Ada efektivitas penggunaan beberapa media tanam terhadap pertumbuhan  

tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di main nursery. 
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Ada efektivitas penggunaan pupuk orghanik cair kulit buah pisang 

terhadap pertumbuhan  tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di main 

nursery.  

Ada interaksi antara penggunaan beberapa media tanam dan pupuk 

organik cair kulit buah pisang terhadap pertumbuhan  tanaman kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq) di main nursery. 

 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.  

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.  

Sebagai bahan informasi khususnya bagi para petani tanaman kelapa sawit 

dan pembaca pada umumnya dalam menambah wawasan teknologi pembibitan 

tanaman tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di main nursery. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Botani  Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

 

Klasifikasi tanaman kelapa sawit menurut Pahan (2012), sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Embryophyta Siphonagama 

 Kelas  : Angiospermae 

 Ordo  : Monocotyledonae  

Famili  : Arecaceae  

Sub famili : Cocoideae  

Genus  : Elaeis 

Spesies  : Elaeis guineensis Jacq. 

Akar 

Tanaman kelapa sawit termasuk kedalam tanaman berbiji satu (monokotil) 

yang memiliki akar serabut. Saat awal perkecambahan, akar pertama muncul dari 

biji yang berkecambah (radikula). Setelah itu radikula akan mati dan membentuk 

akar utama atau primer. Selanjutnya akar primer akan membentuk akar skunder, 

tersier, dan kuartener. Perakaran kelapa sawit yang telah membentuk sempurna 

umumnya memiliki akar primer dengan diameter 5-10 mm, akar skunder 2-4 mm, 

akar tersier 1-2 mm, dan akar kuartener 0,1-0,3. Akar yang paling aktif menyerap 

air dan unsur hara adalah akar tersier dan kuartener berada di kedalaman 0-60cm 

dengan jarak 2-3 meter dari pangkal pohon (Lubis dan Agus, 2011). 

Batang 

Pada batang kelapa sawit memiliki ciri yaitu tidak memiliki kambium dan 

umumnya tidak bercabang. Kelapa sawit merupakan tanaman yang berbatang 
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lurus dan tidak bercabang. Pembengkakan pangkal batang (bole) terjadi karena 

internodia (ruas batang) dalam masa pertumbuhan awal tidak memanjang, 

sehingga pangkal-pangkal pelepah daun yang tebal berdesakan. Dalam satu 

sampai dua tahun pertama perkembangan batang lebih mengarah ke samping, 

diameter batang dapat mencapai 60 cm. Setelah itu perkembangan mengarah ke 

atas, sehingga diameter batang hanya sekitar 40 cm. Pertumbuhan batang 

berlangsung lambat, tinggi pohon bertambah 35-75 cm per tahun. Sehingga 

walaupun batang mempunyai ruas (internodia), pada batang pohon-pohon dewasa 

yang daunnya telah rontok hanya terlihat susunan berkas-berkas pangkal daun 

(Mangoensoekarjo dan Semangun, 2008).  

Daun 

Daun merupakan pusat produksi energi dan bahan makanan bagi tanaman. 

Bentuk daun, jumlah daun dan susunannya sangat berpengaruhi terhadap tangkap 

sinar mantahari. Pada daun tanaman kelapa sawit memiliki ciri yaitu membentuk 

susunan daun majemuk, bersirip genap, dan bertulang sejajar. Daun-daun kelapa 

sawit disanggah oleh pelepah yang panjangnya kurang lebih 9 meter. Jumlah anak 

daun di setiap pelepah sekitar 250-300 helai sesuai dengan jenis tanaman kelapa 

sawit. Daun muda yang masih kuncup berwarna kuning pucat. Duduk pelepah 

daun pada batang tersusun dalam satu susunan yang melingkari batang dan 

membentuk spiral. Pohon kelapa sawit yang normal biasanya memiliki sekitar 40- 

50 pelepah daun. Pertumbuhan pelepah daun pada tanaman muda yang berumur 

5-6 tahun mencapai 30-40 helai, sedangkan pada tanaman yang lebih tua antara 

20-25 helai. Semakin pendek pelepah daun maka semakin banyak populasi kelapa 
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sawit yang dapat ditanam persatuan luas sehingga semakin tinggi prokdutivitas 

hasilnya per satuan luas tanaman (Lubis dan Agus, 2011). 

Bunga 

Tanaman kelapa sawit mulai berbunga pada umur 12-14 bulan, sebagian 

dari tandan bunga akan gugur (aborsi) sebelum atau sesudah antesis. Seperti yang 

telah disinggung di muka, kelapa sawit adalah tumbuhan berumah satu 

(monoecious), artinya karangan bunga (inflorescence) jantan dan betina berada 

pada satu pohon, tetapi tempatnya berbeda. Karangan bunga tumbuh dari ketiak 

daun (axil). Semua ketiak daun menghasilkan bakal bunga, tetapi sebagian 

diantaranya mengalami aborsi pada masa stadium dini, sehingga tidak semua 

ketiak daun menghasilkan tandan buah. Sejak terbentuknya bakal bunga 

(primordial), sampai terlihatnya bunga pada pohon, dibutuhkan waktu sekitar 20 

bulan, sampai antesis (bunga berada pada stadium matang untuk penyerbukan) 

sekitar 33-34 bulan (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2008).  

Buah 

Buah kelapa sawit termasuk buah batu dengan ciri yang terdiri atas tiga 

bagian, yaitu bagian luar (epicarpium) disebut kulit luar, lapisan tengah 

(mesocarpium) atau disebut daging buah, mengandung minyak kelapa sawit yang 

disebut Crude Palm Oil (CPO), dan lapisan dalam (endocarpium) disebut inti, 

mengandung minyak inti yang disebut PKO atau Palm Kernel Oil. Proses 

pembentukan buah sejak pada saat penyerbukan sampai buah matang kurang lebih 

6 bulan. Dalam 1 tandan terdapat lebih dari 2000 buah (Mukherjee, 2009). 
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Syarat Tumbuh 

Iklim 

 Pengembangan tanaman kelapa sawit yang sesuai sekitar 15 °LU-15 °LS. 

Untuk ketinggian pertanaman kelapa sawit yang baik berkisar antara 0-500 m dpl. 

Tanaman kelapa sawit menghendaki curah hujan sekitar 2.000-2.500 mm/tahun. 

Suhu optimum untuk pertumbuhan kelapa sawit sekitar 29-30°C. Intensitas 

penyinaran matahari yang baik tanaman kelapa sawit sekitar 5-7 jam/hari. 

Kelembaban optimum yang ideal sekitar 80-90 % untuk pertumbuhan tanaman. 

Tanah 

 Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada jenis tanah Podzolik, 

Latosol, Hidromorfik Kelabu, Alluvial atau Regosol. Kelapa sawit menghendaki 

tanah yang gembur, subur, datar, berdrainase baik dan memiliki lapisan solum 

yang dalam tanpa lapisan padas. Untuk nilai pH yang optimum di dalam tanah 

adalah 5,0–5,5. Respon tanaman terhadap pemberian pupuk tergantung pada 

keadaan tanaman dan ketersediaan hara di dalam tanah, Semakin besar respon 

tanaman, semakin banyak unsur hara dalam tanah (pupuk) yang dapat diserap oleh 

tanaman untuk pertumbuhan dan produksi (Arsyad, 2012).  

Kelapa sawit dapat hidup di tanah mineral, gambut, dan pasang surut. 

Tanah sedikit mengandung unsur hara tetapi memiliki kadar air yang cukup 

tinggi. Sehingga cocok untuk melakukan kebun kelapa sawit, karena kelapa sawit 

memiliki kemampuan tumbuh yang baik dan memiliki daya adaptif yang cepat 

terhadap lingkungan. Kondisi topografi pertanaman kelapa sawit sebaiknya tidak 

lebih dari sekitar 15°. Kemampuan tanah dalam meyediakan hara mempunyai 

perbedaan yang sangat menyolok dan tergantung pada jumlah hara yang tersedia, 
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adanya proses fiksasi dan mobilisasi, serta kemudahan hara tersedia untuk 

mencapai zona perakaran tanaman (Lubis dan Agus, 2011). 

 

Media Tanam 

Media tanam merupakan komponen utama yang diperlukan dalam 

budidaya suatu tanaman. Ada berbagai macam media tanam, akan tetapi tidak 

semua jenis media tanam cocok digunakan untuk menanam suatu jenis tanaman. 

Media tanam yang digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan 

ditanam. Media tanam merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Media yang dapat digunakan yaitu tanah, pasir, arang 

sekam, dan cocopeat. Tanah memiliki kemampuan dalam menahan dan menyerap 

air yang tinggi tetapi memiliki porositas dan aerasi yang rendah. Menurut Sudomo 

(2012), tanah merupakan media yang kurang baik bagi perkecambahan benih 

dibandingkan media pasir, serbuk kelapa dan serbuk gergaji. Kondisi ini 

dikarenakan kurangnya ruang bernapas benih karena aerasi media yang rendah. 

Tanah merupakan sistem dispersi tiga fase yang selalu berada dalam 

keseimbangan dinamis. Ketiga fase tersebut adalah padat, cair dan gas. 

Pertumbuhan tanaman membutuhkan kondisi material yang optimal, maka 

proporsi material harus tepat. Porsi padat pada tanah terdapat dalam bentuk 

organik dan anorganik, bagian organik berasal dari hasil dekomposisi organisme, 

sedangkan bagian anorganik merupakan residu dari batuan induk hasil pelapukan 

secara kimia atau fisika (Purwanto dan Sutanto, 2009). 

Pasir merupakan media tanam yang memiliki luas permukaan kumulatif 

yang relatif kecil, sehingga kemampuan menyimpan air sangat rendah atau lebih 

cepat kering. Pasir sering digunakan sebagai media tanam alternatif untuk 
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menggantikan fungsi tanah. Sejauh ini, pasir dianggap memadai dan sesuai jika 

digunakan sebagai media untuk penyemaian benih, pertumbuhan bibit tanaman, 

dan perakaran stek batang tanaman. Sifatnya yang cepat kering akan memudahkan 

proses pengangkatan bibit tanaman yang dianggap sudah cukup umur untuk 

dipindahkan ke media lain (Fahmi, 2014). 

Arang sekam merupakan media tanam yang cukup praktis karena tidak 

perlu disterilisasi. Arang sekam mempunyai sifat yang mudah mengikat air, tidak 

mudah menggumpal, harganya relatif murah, bahannya mudah didapat, ringan, 

steril dan mempunyai porositas yang baik (Prihmantoro dan Indriani, 2008). 

Arang sekam dikenal sebagai campuran media yang cukup baik untuk 

mengalirkan air, sehingga media tetap terjaga kelembabannya. Berdasarkan hasil 

percobaan Hidayah dan Irawan (2012), diketahui bahwa media terbaik kedua 

adalah penggunaan media dengan kombinasi pasir dan arang sekam. Selain 

campuran yang baik untuk mengalirkan air, arang sekam juga memiliki 

kemampuan untuk menghalangi timbulnya penyakit. Media arang sekam sangat 

baik digunakan untuk proses pembibitan karena media ini mempunyai sifat poros 

(sarang), ringan, dan tidak mudah lapuk. Penambahan sekam membuat struktur 

media menjadi lemah dan akar leluasa dalam pertumbuhannya. 

 

Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 

Pupuk merupakan bahan yang mengandung sejumlah nutrisi yang 

diperlukan bagi tanaman. Pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi kepada 

tanaman guna menunjang kelangsungan hidupnya. Pupuk dapat dibuat dari bahan 

organik ataupun anorganik. Pemberian pupuk perlu memperhatikan takaran yang 

diperlukan oleh tumbuhan, jangan sampai pupuk yang digunakan kurang atau 
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melebihi takaran yang akhirnya akan mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Pupuk dapat diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan 

ke daun. Sejak dulu sampai saat ini pupuk organik diketahui banyak dimanfaatkan 

sebagai pupuk dalam sistem usaha tani oleh para petani (Sutedjo, 2010). 

Pupuk organik adalah pupuk yang diproses dari limbah organik seperti 

kotoran hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk gergajian kayu, lumpur aktif, yang 

kualitasnya tergantung dari proses atau tindakan yang diberikan (Yulipriyanto, 

2010). Pupuk organik mengandung asam humat dan asam folat serta zat pengatur 

tumbuh yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk 

organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi aplikasi pupuk buatan yang 

berlebihan dikarenakan adanya bahan organik yang mampu memperbaiki sifat 

fisika, kimia, dan biologi tanah. Perbaikan terhadap sifat fisik yaitu 

menggemburkan tanah, memperbaiki aerasi dan drainase, meningkatkan ikatan 

antar partikel, meningkatkan kapasitas menahan air, mencegah erosi dan longsor, 

dan merevitalisasi daya olah tanah (Kelik, 2010). 

Pisang merupakan tanaman yang memiliki banyak kegunaan, mulai dari 

buah, batang, daun, kulit dan bonggolnya. Tanaman pisang yang merupakan suku 

Musaceae termasuk tanaman yang besar memanjang, tanaman pisang sangat 

sesuai dengan daerah yang beriklim tropis panas dan lembab terlebih didataran 

rendah. Umumnya, kebanyakan orang mengkonsumsi buah dari tanaman pisang 

saja, sementara kulitnya akan dibuang begitu saja sebagai sampah organik tanpa 

ada pengolahan. 

Kulit pisang dapat dijadikan sebagai pupuk cair karena kulit pisang 

mengandung unsur N, P, K, Ca, Mg, Na, Zn yang masing-masing unsurnya 
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berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang berdampak pada 

peningkatan produktivitas tanaman (Soeryoko, 2011). Menurut Susetya (2012), 

dengan tersedianya kandungan tersebut, kulit pisang memiliki potensi yang baik 

untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Kulit pisang memiliki kandungan 

kalium sebanyak 15% dan 12% fosfor lebih banyak daripada daging buah. 

Keberadaan kalium dan fosfor yang cukup tinggi dapat dimanfaatkan sebagai 

pengganti pupuk. Menurut Yosephine dkk., dalam Saputra 2016, kulit pisang 

mengandung protein 8,6 g/ 100 g berat kering, lemak 13,1 g/ 100 g, pati 12,1 g/ 

1000 g, abu 15,3,g/ 100 g dan serat total 50,3 g/ 100 g. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan Sriningsih (2014), 

menunjukkan bahwa pupuk cair kulit buah pisang dengan bioaktivator EM-4 

mengandung unsur N sebanyak 0,17%, kandungan P sebanyak 106,53 ppm. 

Kandungan K sebanyak 1686,60 ppm. Pembuatan pupuk organik cair kulit buah 

pisang ini dapat dipercepat dengan menambahkan bahan aktivator seperti 

Effektive Microorganism 4 (EM-4). EM-4 merupakan bioaktivator  yang dapat 

membantu proses fermentasi dalam pembuatan pupuk dan mengandung 

mikroorganisme yang berperan dalam proses fermentasi (Ardiningtyas, 2013) 
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BAHAN DAN METODA 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Jalan Ikan Bandeng No 160 Kelurahan Dataran 

Tinggi Kecamatan Binjai Timur, dengan ketinggian tempat ± 27 meter diatas 

permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai 

dengan bulan Maret  2020.  

 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kelapa 

sawit Varietas D x P Simalungun, tanah top soil, arang sekam padi, pasir, pupuk 

organik cair kulit pisang dan air.  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 

polybag ukuran 20 x 20 cm, gembor ,ember, sprayer, penggaris, scalifer, triplek, 

spidol, kertas, pulpen dan kayu.  

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 12 kombinasi perlakuan dan 

3 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya 36 plot perlakuan penelitian  

a. Faktor pemberian beberapa media tanam dengan simbol “M” terdiri dari 3 jenis 

yaitu:  

M0 = top soil 100%  

M1 = top soil: pasir (1:1)  

M2 = top soil: arang sekam padi (1:1) 
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b. Faktor pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang dengan simbol “P” 

terdiri dari 4 taraf yaitu:  

P0 = 0 (kontrol)  

P1 = 100 ml/ l air/ plot 

P2 = 200 ml/ l air/ plot 

P3 = 300 ml/ l air/ plot 

c. Kombinasi dari perlakuan terdiri dari 12 kombinasi.  

M0P0 M0P1 M0P2 M0P3 

M1P0 MIP1 M1P2 M1P3 

M2P0 M2P1 M2P2 M2P3 

d. Jumlah ulangan  

      (t-1)(n-1) ≥ 15  

   (12-1)(n-1) ≥ 15  

        11 (n-1) ≥ 15  

          11n-11≥ 15  

               11n ≥ 15 + 11 

               11n ≥ 26 

                   n ≥ 26/11 

                 n ≥ 2,36………….(3 ulangan) 
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Metode Analisa Data 

Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode linear sebagai berikut :  

Y i j k = μ + ρi+αj + βk + (αβ)jk +Ɛijk  

Keterangan :  

Y i j k = Hasil pengamatan pada blok ke-i, pemberian beberapa media tanam 

taraf ke-j dan pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang pada 

taraf ke-k  

Μ = Efek nilai tengah  

ρ i  = Efek blok ke-i  

αj  = Efek dari sistem beberapa media tanam pada taraf ke-j  

βk  = Efek dari pemberian pupuk daun pada taraf ke-k  

(αβ)jk = Efek interaksi antara faktor beberapa media tanam pada taraf ke-j 

dan pupuk organik cair kulit buah pisang pada taraf ke-k  

Ɛijk  = Efek error pada blok ke-i, faktor pemberian beberapa media tanam 

pada taraf ke-j dan faktor pupuk organik cair kulit buah pisang pada 

taraf ke-k. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat 

perbedaan yang nyata akan di lanjutkan dengan uji lanjut sesuai dengan koefisien 

keragaman hasil penelitian (Hanafiah, 2009).  
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan untuk penelitian dibersihkan dari gulma atau 

tumbuhan lain dengan cara dibabat. Setelah bersih dari gulma dapat segera di buat 

plot-plot penelitian sebanyak 36 plot yang terdiri dari 3 ulangan dan masing-

masing ulangan terdiri dari 12 kombinasi. Dengan ukuran 100 x 100 cm jarak 

antar plot 30 cm dan jarak antar blok 50 cm dengan arah utara-selatan.  

 

Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan untuk penelitian ini adalah tanah top soil 

pasir dan arang sekam padi. Tanah top soil ini dikumpulkan dan dikering 

anginkan selama ± 1 minggu, setelah itu tanah dihaluskan (diayak) dan 

dibersihkan dari sisa akar tanaman dan bebatuan yang ada. Seminggu sebelum 

penanaman, media tanam di dalam polybag harus selalu disiram agar tetap dalam 

keadaan lembab. Perlakuan media tanam dilakukan sesuai dengan perlakuan.  

 

Pembuatan Pupuk Cair  Kulit Buah Pisang 

Kulit pisang yang digunakan adalah kulit pisang yang sudah matang. Kulit 

pisang 10 kg dicincang kecil-kecil atau diblender, kemudian masukan dalam 

ember bertutup dan tambahkan air sebanyak 10 liter, tambahkan air cucian beras 1 

liter, air kelapa 1 liter, EM4 sebanyak 250 ml dan molases 250 ml aduk sampai 

merata, larutan tersebut direndam selama 2 minggu dan pupuk organik cair siap 

digunakan. 
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Pemindahan Tanaman 

 Pemindahan tanaman setelah pengisian polybag selesai diisi dengan 

beberapa media tanam. Kemudian media tanam di lubangi sedalam 15 cm dan 

bibit kelapa sawit di tanam kedalam lubang tanam. Setelah itu tanaman 

dipindahkan ke plot sesuai dengan perlakuan yang telah dibuat. 

 

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sampel ditentukan dengan secara acak sebanyak 3 tanaman dari 

5 tanaman, setelah itu tanaman yang terpilih diberi nomor dan langsung diberi 

patok standar dengan tinggi 5 cm dari permukaan tanah. Pemasangan patok 

standar ini sangat perlu dilakukan untuk menghindari lebih besar kesalahan dalam 

pengukuran tanaman sampel yang nantinya diukur.  

 

Aplikasi Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 

Pupuk organik cair kulit buah pisang diberikan pada saat tanaman berumur 

2 MST dengan interval waktu sebulan sekali sampai umur 10 MST. Pemberian 

pupuk organik cair kulit buah pisang diberikan sesuai dengan masing-masing 

perlakuan. Pemberian dilakukan pada sore hari. 

 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman tanaman dilakukan sebanyak 2x sehari yaitu pada pagi hari 

dan pada sore hari. Jika hujan turun hingga membuat keadaan tanah cukup lembab 

maka penyiraman tidak perlu dilakukan.  
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Penyisipan 

Penyisipan yaitu mengganti tanaman sampel yang mati dengan tanaman 

sisipan yang disediakan. Penyisipan dilakukan sebelum pengukuran parameter 

dan sesudah penentuan tanaman sampel yaitu pada umur 3 MST.  

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan sebanyak 2x dalam 1 bulan yaitu untuk menyiangi 

gulma yang tumbuh dalam polybag. Proses penyiangan dilakukan dengan 

mencabut secara langsung gulma yang ada didalam polybag dan menggaruk (antar 

bedengan)  

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menyemprotkan 

insektisida organik daun sirsak. dilakukan setelah tanaman berumur 2 minggu 

dengan interval 1 minggu sekali atau disesuaikan dengan gejala serangan hama 

dilapangan.  

 

Parameter yang Diamati 

Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)  

Pengukuran pertambahan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur  

tinggi awal tanaman dan tinggi akhir tanaman Tinggi tanaman diukur dari 

permukaan patok standart sampai dengan titik tumbuh yang tertinggi dengan 

menggunakan meteran, setelah diperoleh tinggi awal dan tinggi akhir tanaman 

dilakukan perhitungan dengan rumus  (tinggi akhir – tinggi awal  (cm)). 

Pertambahan Diameter Batang (mm)  

Pengukuran pertambahan diameter batang dilakukan dengan menggunakan 

Scaliper pada 2 arah utara selatan dan timur barat kemudian dibagi 2. Diameter 
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batang diukur dari permukaan patok standart. Pengukuran pertambahan diameter 

batang dilakukan dengan cara mengukur  diameter awal tanamam dan diameter 

akhir tanaman, setelah diperoleh diameter awal dan diameter akhir tanaman 

dilakukan perhitungan dengan rumus  (diameter akhir – diameter awal  (mm)). 

Pertambahan Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun yang diamati adalah daun yang sudah membuka sempurna. 

Pengukuran pertambahan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

daun awal tanaman dan jumlah daun akhir tanaman, setelah diperoleh jumlah 

daun awal dan jumlah daun akhir tanaman dilakukan perhitungan dengan rumus  

(jumlah daun  akhir – jumlah duan awal  (helai)). 

Pertambahan Luas daun (cm²) 

Luas daun dihitung dari pangkal daun sampai ujung daun untuk hitungan 

panjang. Kemudian lebar dihitung dari titik tengah daun dengan menggunakan 

rumus = P x L x K (konstanta daun yang belum membelah adalah 0,57 sedangkan 

konstanta daun yang sudah membelah 0,51). Pengukuran pertambahan luas daun 

dilakukan dengan cara mengukur  luas daun awal tanaman dan luas daun akhir 

tanaman, setelah diperoleh luas daun awal dan luas daun akhir tanaman dilakukan 

perhitungan dengan rumus  (luas daun akhir – luas daun awal  (cm2)). 
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HASIL PENELITIAN 

 

 

Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengukuran rata-rata pertambahan tinggi tanaman (cm) akibat 

perlakuan beberapa media tanam dan pupuk organik cair kulit buah pisang pada 

umur 4 sampai 12 minggu setelah tanam diperlihatkan pada Lampiran 5, 7 dan9, 

sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 6, 8 dan10. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

perlakuan beberapa media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan 

tinggi tanaman pada umur 4 dan 8 minggu setelah tanam dan berpengaruh sangat 

nyata pada umur 12  minggu setelah tanam. Dimana perlakuan terbaik didapat 

pada perlakuan terbaik didapat pada perlakuan M2 (Top soil: Arang sekam padi) 

yaitu 40,96 cm, berbeda sangat nyata dengan perlakuan M1 (Top soil : Pasir) 

yaitu 38,50 cm dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan M0 (Top soil 100%) 

yaitu 36,94 cm. 

Pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata 

terhadap pertambahan tinggi tanaman pada umur 4 dan 8 minggu setelah tanam 

dan berpengaruh sangat nyata pada umur 12  minggu setelah tanam. Dimana 

perlakuan terbaik didapat pada perlakuan P3 (300 ml/ l air/ plot) yaitu 40,39 cm, 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2 (200 ml/ l air/ plot) yaitu 39,32 cm, 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan P1 (100 ml/ l air/ plot) yaitu 38,22 cm dan 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan M0 (kontrol) yaitu 37,28 cm. 

Interaksi antara perlakuan beberapa media tanam dan pupuk organik cair 

kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman 

pada umur 4 sampai 12 minggu setelah tanam. 
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Hasil rata-rata pertambahan tinggi tanaman pada umur 4 sampai 12 

minggu setelah tanam akibat perlakuan beberapa media tanam dan pupuk organik 

cair kulit buah pisang setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji Jarak 

Duncan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman Akibat Perlakuan Beberapa 

Media Tanam dan Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang Pada Umur 4 

Sampai 12Minggu Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 

4 MST 8 MST 12 MST 

M = Beberapa Media Tanam 

   M0 = Top Soil 100% 9,14 a 27,38 a 36,94 cB 

M1 = Top Soil : Pasir 9,17 a 28,28 a 38,50 bB 

M2 = Top Soil : Arang Sekam Padi 9,23 a 28,85 a 40,96 aA 

P = Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 

   P0 = Kontrol 8,15 a 26,74 a 37,28 bB 

P1 = 100 ml/ l air/ plot 8,91 a 27,81 a 38,22 bB 

P2 = 200 ml/ l air/ plot 9,14 a 28,42 a 39,32 aA 

P3 = 300 ml/ l air/ plot 10,52 a 29,70 a 40,39 aA 
Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada taraf  5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 
1% (huruf besar). 

 

Rata-rata pertambahan tinggi tanaman akibat perlakuan beberapa media 

tanam pada umur 12 MST dapat dilihat pada diagram batang pada Gambar 1 

 
Gambar 1. Diagram Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) akibat 

Perlakuan Beberapa Media Tanam dengan Pada Umur 12 MST. 
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Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang 

terhadap pertambahan tinggi tanaman pada umur 12 minggu setelah tanam 

menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hubungan AntaraPemberian Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 

(ml/ l air/ plot) Dengan Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Pada 

Umur 12 MST. 

 

Persamaan regresi linear Ŷ = 19,30 + 0,13 (P) ini menunjukkan bahwa 

dengan peningkatan dosis pupuk organik cair kulit buah pisang dapat 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, nilai r = 0,96 menunjukkan keeratan 

hubungan antara pupuk organik cair kulit buah pisang dengan pertambahan tinggi 

tanaman pada umur 12 MST.  

 

Pertambahan Diameter Batang (mm) 

Data pengukuran rata-rata pertambahan diameter batang (mm) akibat 

perlakuan beberapa media tanam dan pupuk organik cair kulit buah pisang pada 

umur 4 sampai 12 minggu setelah tanam diperlihatkan pada Lampiran 11, 13 

dan15, sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 12, 14 dan16. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

perlakuan beberapa media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan 
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diameter batang pada umur 4 dan 8 minggu setelah tanam dan berpengaruh sangat 

nyata pada umur 12  minggu setelah tanam. Dimana perlakuan terbaik didapat 

pada perlakuan M2 (Top soil: Arang sekam padi) yaitu 9,30 mm, berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan M1 (Top soil : Pasir) yaitu 9,07 mm dan berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan M0 (Top soil 100%) yaitu 8,40 mm. 

Pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata 

terhadap pertambahan diameter batang pada umur 4 minggu setelah tanam, 

berpengaruh nyata pada umur 8 minggu setelah tanam dan berpengaruh sangat 

nyata pada umur 12 minggu setelah tanam. Dimana perlakuan terbaik didapat 

pada perlakuan P3 (300 ml/ l air/ plot) yaitu 9,32 mm, berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan P2 (200 ml/ l air/ plot) yaitu 9,01 mm, berbeda nyata dengan perlakuan 

P1 (100 ml/ l air/ plot) yaitu 8,78 mm dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan 

M0 (kontrol) yaitu 8,58 mm. 

Interaksi antara perlakuan beberapa media tanam dan pupuk organik cair 

kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan diameter batang 

pada umur 4 sampai 12 minggu setelah tanam. 

Hasil rata-rata pertambahan diameter batang pada umur 4 sampai 12 

minggu setelah tanam akibat perlakuan beberapa media tanam dan pupuk organik 

cair kulit buah pisang setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji Jarak 

Duncan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2.   Rata-rata Pertambahan Diameter Batang Akibat Perlakuan Beberapa 

Media Tanam dan Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang Pada Umur 4 

Sampai 12 Minggu Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Pertambahan Diameter Batang (mm) 

4 MST 8 MST 12 MST 

M = Media Tanam 

   M0 = Top Soil 100% 2,12 a 4,94 a 8,40 bB 

M1 = Top Soil : Pasir 2,16 a 4,95 a 9,07 aA 

M2 = Top Soil : Arang Sekam Padi 2,35 a 5,31 a 9,30 aA 

P = Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 

   P0 = Kontrol 2,06 a 4,70 bA 8,58 bB 

P1 = 100 ml/ l air/ plot 2,22 a 5,14 aA 8,78 bA 

P2 = 200 ml/ l air/ plot 2,25 a 5,18 aA 9,01 aA 

P3 = 300 ml/ l air/ plot 2,31 a 5,23 aA 9,32 aA 
Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada taraf  5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 

1% (huruf besar). 
 

Rata-rata pertambahan diameter batang akibat perlakuan beberapa media 

tanam pada umur 12 MST dapat dilihat pada diagram batang pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Diagram Rata-rata Pertambahan Diameter Batang (mm) akibat 

Perlakuan Beberapa Media Tanam dengan Pada Umur 12 MST. 

 

Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang 

terhadap pertambahan diameter batang pada umur 12 minggu setelah tanam 

menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4.  Hubungan AntaraPemberian Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 

(ml/ l air/ plot) Dengan Pertambahan Diameter Batang (mm) Pada 

Umur 12 MST. 

 

Persamaan regresi linear Ŷ = 8,56 + 0,002 (P) ini menunjukkan bahwa 

dengan peningkatan dosis pupuk organik cair kulit buah pisang dapat 

meningkatkan pertumbuhan diameter batang tanaman, nilai r = 0,99 menunjukkan 

keeratan hubungan antara pupuk organik cair kulit buah pisang dengan 

pertambahan diameter batang tanaman pada umur 12 MST.  

 

Pertambahan Jumlah Daun (helai) 

Data pengukuran rata-rata pertambahan jumlah daun (helai) akibat 

perlakuan beberapa media tanam dan pupuk organik cair kulit buah pisang pada 

umur 4 sampai 12 minggu setelah tanam diperlihatkan pada Lampiran 17, 19 dan 

21, sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 18, 20 dan 22. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

perlakuan beberapa media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan 

jumlah daun pada umur 4 minggu setelah tanam dan berpengaruh sangat nyata 

pada umur 8 sampai 12  minggu setelah tanam. Dimana perlakuan terbaik didapat 

pada perlakuan terbaik didapat pada perlakuan M2 (Top soil: Arang sekam padi) 
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yaitu 7,14 helai, berbeda nyata dengan perlakuan M1 (Top soil : Pasir) yaitu 6,69 

helai dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan M0 (Top soil 100%) yaitu 6,44 

helai. 

Pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata 

terhadap pertambahan jumlah daun pada umur 4 minggu setelah tanam, 

berpengaruh sangat nyata pada umur 8 sampai 12 minggu setelah tanam. Dimana 

perlakuan terbaik didapat pada perlakuan P3 (300 ml/ l air/ plot) yaitu 7,07 helai, 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2 (200 ml/ l air/ plot) yaitu 6,85 helai, 

berbeda nyata dengan perlakuan P1 (100 ml/ l air/ plot) yaitu 6,59 helai dan 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan M0 (kontrol) yaitu 6,52 helai. 

Interaksi antara perlakuan beberapa media tanam dan pupuk organik cair 

kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan jumlah daun 

pada umur 4 sampai 12 minggu setelah tanam. 

Hasil rata-rata pertambahan jumlah daun pada umur 4 sampai 12 minggu 

setelah tanam akibat perlakuan beberapa media tanam dan pupuk organik cair 

kulit buah pisang setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji Jarak 

Duncan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata Pertambahan Jumlah Daun Akibat Perlakuan Beberapa Media 

Tanam dan Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang Pada Umur 4 Sampai 

12 Minggu Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Pertambahan Jumlah Daun (Helai) 

4 MST 8 MST 12 MST 

M = Media Tanam  

   M0 = Top Soil 100% 2,25 a 4,19 bB 6,44 bB 

M1 = Top Soil : Pasir 2,39 a 4,53 aA 6,69 bA 

M2 = Top Soil : Arang Sekam Padi 2,47 a 5,00 aA 7,14 aA 

P = Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 

   P0 = Kontrol 2,30 a 4,33 bB 6,52 bB 

P1 = 100 ml/ l air/ plot 2,33 a 4,59 aA 6,59 bA 

P2 = 200 ml/ l air/ plot 2,41 a 4,63 aA 6,85 aA 

P3 = 300 ml/ l air/ plot 2,44 a 4,74 aA 7,07 aA 
Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada taraf  5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 

1% (huruf besar). 
 

Rata-rata pertambahan jumlah daun akibat perlakuan beberapa media 

tanam pada umur 12 MST dapat dilihat pada diagram batang pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Diagram Rata-rata Pertambahan Jumlah Daun (helai) akibat 

Perlakuan Beberapa Media Tanam dengan Pada Umur 12 MST. 

 

Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang 

terhadap pertambahan Jumlah Daun pada umur 12 minggu setelah tanam 

menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6.  Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 

(ml/ l air/ plot) dengan Pertambahan Jumlah daun (helai) Pada Umur 

12 MST. 

 

Persamaan regresi linear Ŷ = 6,27 + 0,003 (P) ini menunjukkan bahwa 

dengan peningkatan dosis pupuk organik cair kulit buah pisang dapat 

meningkatkan pertumbuhan jumlah daun tanaman, nilai r = 0,96 menunjukkan 

keeratan hubungan antara pupuk organik cair kulit buah pisang dengan 

pertambahan jumlah daun tanaman pada umur 12 MST.  

 

Pertambahan Luas Daun (cm2) 

Data pengukuran rata-rata pertambahan luas daun (cm2) akibat perlakuan 

beberapa media tanam dan pupuk organik cair kulit buah pisang pada umur 4 

sampai 12 minggu setelah tanam diperlihatkan pada Lampiran 23, 25 dan 27, 

sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 24, 26 dan 28. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

perlakuan beberapa media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan 

luas daun pada umur 4 minggu setelah tanam dan berpengaruh sangat nyata pada 

umur 8 sampai 12  minggu setelah tanam. Dimana perlakuan terbaik didapat pada 

perlakuan terbaik didapat pada perlakuan M2 (Top soil: Arang sekam padi) yaitu 
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147,50 cm2, berbeda tidak nyata dengan perlakuan M1 (Top soil : Pasir) yaitu 

140,59 cm2 dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan M0 (Top soil 100%) yaitu 

133,92 cm2. 

Pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang berpengaruh sangat nyata 

terhadap pertambahan jumlah daun pada umur 4 sampai 12 minggu setelah tanam. 

Dimana perlakuan terbaik didapat pada perlakuan P3 (300 ml/ l air/ plot) yaitu 

164,59 cm2, berbeda sangat nyata dengan perlakuan P2 (200 ml/ l air/ plot) yaitu 

148,79 cm2, berbeda sangat nyata dengan perlakuan P1 (100 ml/ l air/ plot) yaitu 

130,23 cm2 dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan M0 (kontrol) yaitu 119,07 

cm2. 

Interaksi antara perlakuan beberapa media tanam dan pupuk organik cair 

kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan luas daun pada 

umur 4 sampai 12 minggu setelah tanam. 

Hasil rata-rata pertambahan luas daun pada umur 4 sampai 12 minggu 

setelah tanam akibat perlakuan beberapa media tanam dan pupuk organik cair 

kulit buah pisang setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji Jarak 

Duncan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-rata Pertambahan Luas Daun Akibat Perlakuan Beberapa Media 

Tanam dan Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang Pada Umur 4 Sampai 

12Minggu Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Pertambahan Luas Daun (cm2) 

4 MST 8 MST 12 MST 

M = Media Tanam 

   M0 = Top Soil 100% 40,91 a 90,57 bA 133,92 bB 

M1 = Top Soil : Pasir 41,06 a 93,52 aA 140,59 aA 

M2 = Top Soil : Arang Sekam Padi 43,07 a 97,71 aA 147,50 aA 

P = Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 

   P0 = Kontrol 34,54 bB 88,72 bB 119,07 dC 

P1 = 100 ml/ l air/ plot 39,38 bA 93,29 aA 130,23 cC 

P2 = 200 ml/ l air/ plot 44,52 aA 96,46 aA 148,79 bB 

P3 = 300 ml/ l air/ plot 48,29 aA 97,28 aA 164,59 aA 
Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf  5 % (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar). 
 

Rata-rata pertambahan luas daun akibat perlakuan beberapa media tanam 

pada umur 12 MST dapat dilihat pada diagram batang pada Gambar 7. 

 
Gambar 5. Diagram Hubungan Perlakuan Beberapa Media Tanam dengan 

Pertambahan Luas Daun (cm2) Pada Umur 12 MST. 

 

Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang 

terhadap pertambahan luas daun pada umur 12 minggu setelah tanam menunjukan 

hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 8. 
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Gambar 8.  Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 

(ml/ l air/ plot) dengan Pertambahan Jumlah daun (helai) Pada Umur 

12 MST. 

 

Persamaan regresi linear Ŷ = 117,41 + 0,16 (P) ini menunjukkan bahwa 

dengan peningkatan dosis pupuk organik cair kulit buah pisang dapat 

meningkatkan pertumbuhan luas daun tanaman, nilai r = 0,99 menunjukkan 

keeratan hubungan antara pupuk organik cair kulit buah pisang dengan 

pertambahan luas daun tanaman pada umur 12 MST.  
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PEMBAHASAN 

 

 

Efektivitas Penggunaan Beberapa Media Tanam Terhadap  Pertumbuhan 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis jacq) di Main Nursery 

 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahawa 

penggunaan beberapa jenis media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertambahan tinggi tanaman dan diameter batang pada umur 4 dan 8 minggu 

setelah tanam. Adanya pengaruh tidak nyata ini disebabkan media tanam yang 

digunakan belum memberikan respon terhadap pertumbuhan tanaman, hal ini 

disebabkan karena media tanam yang digunakan masih membutuhkan waktu 

untuk proses penguraian ke bentuk yang dapat diserap oleh tanaman, sehingga 

tanaman pada umur 4 sampai 8 minggu setelah tanam proses penguraiannya 

masih belum terjadi secara sempurna yang menyebabkan media tanam tersebut 

belum dapat tersedia untuk tanaman, namun pada umur 12 minggu setelah tanam 

media tanam yang diberikan berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan 

tinggi tanaman dan diameter batang, dimana perlakuan terbaik di dapat pada 

perlakuan M2 (Top Soil : Arang sekam padi), hal ini dikarenakan media tanam 

campuran top soil dan arang sekam padi bertekstur sarang (gembur) dan kaya 

akan organik memiliki porositas baik yang menyebabkan penyerapan air dan 

unsur hara dalam tanah tidak terhambat, sehingga tanaman tidak kekurangan air 

dan hara yang merupakan unsur utama pembantu tanaman untuk mengaktifkan 

embrio agar mengeluarkan hormon- hormon alami dalam tubuh tanaman seperti 

hormon giberelin, sitokinin dan auksin yang berperan dalam proses pembentukan 

sel-sel untuk memacu pertumbuhan tanaman agar tumbuh dengan baik (Sunarko, 

2009).
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Top Soil memiliki kandungan nitrogen, fosfor, kalium, dan magnesium 

dengan penambahan bahan organik berupa arang sekam padi dapat meningkatkan 

kandungan unsur hara nitrogen, kalium,fosfor dan magnesium. Umumnya media 

yang digunakan untuk pembibitan berasal dari top soil. Namun pengambilan top 

soil dalam skala besar dapat berdampak negatif bagi ekosistem di areal tersebut. 

Oleh karena itu penggunaan bahan lain untuk media pertumbuhan bibit perlu 

dilakukan (Kurniati et al., 2009). 

Menurut  Sutedjo  (2010), bahan  organik  sangat penting  bagi  penyangga  

sifat  fisik  dan  kimia tanah. Tanah gambut yang memang kaya bahan organik  

dapat  meningkatkan  dan  memperbaiki sifat   fisik   tanah,   seperti   mengubah   

struktur tanah   menjadi   remah   dan   gembur.   Apabila struktur  tanah  baik  

maka  biologi  dan  kimia tanah  juga  baik,  sehingga  unsur  hara  tersedia untuk 

memacu pertumbuhan tanaman. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

penggunaan beberapa jenis media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertambahan jumlah daun dan luas pada umur 4 minggu setelah tanam, namun 

berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan Jumlah Daun pada umur 8 dan 

12 minggu setelah tanam, dimana perlakuan terbaik di dapat pada perlakuan M2 

(Top Soil : Arang sekam padi). Adanya pengaruh tidak nyata pada umur 4 minggu 

setelah tanam ini dikarenakan adanya keseragaman pada bibit kelapa sawit 

sehingga pada jumlah daun dan luas daun belum menunjukan perbedaan yang 

jelas. Namun pada umur 8 dan 12 minggu setelah tanam, media tanam yang 

digunakan menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertambahan 

jumlah daun dan luas daun, dimana perlakuan terbaik di dapat pada perlakuan M2 
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(top soil : arang sekam padi). Hal ini diduga disebabkan karena penggunaan 

media tanam campuran top soil dan arang sekam padi mampu mempertahankan 

dan meningkatkan kelembaban tanah dengan baik. Kondisi tanah dengan 

kelembaban yang baik akan merangsang pertumbuhan mikroorganisme di dalam 

tanah, sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah (Syarief, 2009).  

Secara umum, media tanam harus dapat menjaga kelembaban daerah 

sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan ketersediaan unsur 

hara. Arang sekam sebagai salah satu bahan organik merupakan media tanam 

yang dapat menjaga kelembaban. Hal ini disebabkan arang sekam lebih porous 

karena memiliki pori-pori makro dan mikro yang hampir seimbang, sehingga 

sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta memiliki daya serap air yang 

tinggi (Wuryan, 2008). 

 Bahan organik akan mengalami proses pelapukan atau dekomposisi yang 

dilakukan oleh mikroorganisme. Melalui proses tersebut, akan dihasilkan 

karbondioksida (CO2), air (H2O), dan mineral. Mineral yang dihasilkan 

merupakan sumber unsur hara yang dapat diserap tanaman sebagai zat makanan 

(Wuryan, 2008 ). 

 

Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang Terhadap  

Pertumbuhan Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis jacq) 

di Main Nursery 

 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertambahan tinggi tanaman pada umur 4 dan 8 minggu setelah tanam, namun 

berpengaruh sangat nyata pada umur 12 minggu setelah tanam. Secara umum 

pemberian  pupuk organik cair kulit buah pisang pada konsentrasi 300 ml/ l air/ 
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plot dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit, jika di bandingkan 

dengan tanpa pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang (Kontrol). Hal ini 

terlihat pada pertambahan tinggi tanaman pada perlakuan P3 (300 ml/ l air/ plot) 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini dikarenakan pupuk organik cair kulit buah pisang dapat 

memperbaiki struktur tanah, selain itu juga berperan aktif dalam proses 

perombakan bahan organik serta mengefektifkan penyerapan unur hara N, P, K, 

dan C organik yang terkandung dalam pupuk organik cair kulit buah pisang. Hal 

ini juga di dukung oleh Rikamonika (2012), yang menyatakan bahwa fungsi 

pupuk organik cair adalah memberi unsur hara pada tanaman dan tanah, serta 

mengandung unsur hara yang lengkap yaitu unsur hara makro dan unsur hara 

mikro yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Dahlan dan Prayogi (2008), menyatakan bahwa salah satu faktor 

pertumbuhan yang diterima oleh tanaman yaitu pemupukan yang menyebabkan 

laju fotosintesis meningkat. Selain kandungan unsur makro, unsur hara lain yang 

terkandung dalam pupuk organik cair juga membantu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertambahan diameter batang pada umur 4 minggu setelah tanam, namun 

berpengaruh nyata pada umur 8 minggu setelah tanam dan berpengaruh sangat 

nyata pada umur 12 minggu setelah tanam. Adanya pengaruh sangat nyata ini 

dikarenakan pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang dapat menambah 

kebutuhan hara N dan K untuk berlangsungnya proses metabolisme tanaman. 
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Menurut Sutedjo (2010), unsur Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi 

pertumbuhan tanaman, yang pada umumnya sangat diperlukan untuk 

pembentukan atau pertumbuhan tanaman. Fungsi lain dari N adalah dapat 

menyehatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan kualitas dan meningkatkan 

perkembangan mikro organisme dalam tanah.  

Selain itu adanya pengaruh sangat nyata ini diduga karena pupuk organik 

cair kulit buah pisang merupakan pupuk organik yang dapat diserap langsung oleh 

tanaman secara cepat, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi optimal, selain itu 

hal yang mendukung pertumbuhan menjadi sangat nyata karena dosis pupuk yang 

diberikan telah sesuai dengan kebutuhan tanaman itu sendiri. Menurut Sutrisno 

(2008), menyatakan bahwa pupuk organik aman digunakan dalam jumlah besar 

juga mempunyai pengaruh baik terhadap sifat fisik tanah dan mendorong 

mikroorganisme didalam tanah, dengan kata lain pupuk organik dapat berubah 

berbagai faktor dalam tanah yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Sehingga 

tanaman yang diberi pupuk organik pertumbuhan tanaman akan menjadi lebih 

baik. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertambahan jumlah daun pada umur 4 minggu setelah tanam, namun 

berpengaruh sangat nyata pada umur 8 dan 12 minggu setelah tanam. Adanya 

pengaruh tidak nyata pada umur 4 MST ini dikarenakan bibit tanaman kelapa 

sawit yang digunakan dalam penelitian masih seragam, namun pada umur 8 

sampai 12 setelah tanam menunjukkan pengaruh sangat nyata. Adanya pengaruh 

sangat nyata ini dikarenakan pupuk organik cair kulit buah pisang yang diberikan 
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dapat mensuplay kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan daun tanaman.  

Selain itu pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang mengandung 

unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan tanaman, seperti N, P, K dan 

lain – lain. Nitrogen merupakan salah satu unsur esensial yang diperlukan oleh 

tanaman. Didjoseputro (2008), menyatakan bahwa suatu tanaman dapat tumbuh 

baik apabila unsur unsur hara tersebut ada dalam jumlah yang sesuai diserap oleh 

tanaman. 

Nazaruddin (2010), menyatakan bahwa pemupukan dengan menggunakan 

pupuk cair lebih cepat dalam proses penyerapan haranya dibandingkan dengan 

pupuk padatan. Pupuk cair kulit buah pisang dapat menambah persediaan hara 

pada tanaman, walaupun hara diberikan relatif sedikit, tetapi bersifat kontinu.  

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertambahan jumlah daun pada umur 4 minggu setelah tanam, namun 

berpengaruh sangat nyata pada umur 8 dan 12 minggu setelah tanam dimana 

perlakuan terbaik didapat pada perlakuan P3 (300 ml/ l air/ plot). Adanya 

pengaruh sangat nyata ini dikarenakan unsur hara yang terkandung di dalam 

pupuk organik cair kulit buah pisang memberikan respon yang positif terhadap 

pertumbuhan luas daun tanaman, terutama unsurhara N yang terkandung dalam 

pupuk organik cair kulit buah pisang mampu meningkatkan pertumbuhan luas 

daun tanaman, sehingga pertumbuhan luas daun tanaman dapat tumbuh secara 

optimal. Nitrogen merupakan salah satu unsur esensial yang diperlukan oleh 

tanaman untuk menyusun basa organik, enzim, asam amino, asam nukleat, dan 
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klorofil. Sebagian besar tanaman menyerap nitrogen dalam bentuk ion nitrat, 

senyawa organik seperti asam amino dan urea dari dalam tanah (Parnata, 2010).  

Hal ini didukung oleh Sutedjo (2010),  yang menyatakan bahwa nitrogen 

merupakan unsur makro yang dibutuhkan banyak di tubuh tanaman. Nitrogen 

merupakan unsur yang terkandung dalam pupuk daun yang dapat 

menyumbangkan sejumlah hara N guna pertumbuhann tanaman, terutama 

pertumbuhan vegetatif.  

Menurut Ruhnayat (2010), tanaman yang diberi unsur N yang cukup 

pembentukan klorofilnya akan optimal sehingga proses fotosintesa akan berjalan 

dengan baik, apabila fotosintesis berjalan dengan baik maka pertumbuhan 

tanaman akan meningkat. 

 

Efektivitas Interaksi Antara Penggunaan Beberapa Media Tanam dan 

Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang Terhadap  Pertumbuhan 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis jacq) di Main Nursery 

 

 Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa interaksi antara penggunaan 

beberapa media tanam dan pupuk organik cair kulit buah pisang menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap semua parameter yang diukur. Hal ini 

disebabkan karena antara penggunaan beberapa media tanam dan pupuk organik 

cair kulit buah pisang tidak saling mempengaruhi satu sama lain, dengan kata lain 

kedua perlakuan ini tidak saling bekerja sama, sehingga antara satu perlakuan 

dengan perlakuan lain tidak memperlihatkan suatu interaksi. 

Menurut Lakitan (2009) menegaskan bahwa suatu interaksi dapat terjadi 

jika salah satu faktor secara spesifik  memberikan kontribusi bagi faktor lain yang 

berperan pada tanaman demikian juga sebaliknya, kekurangan juga akan 

menimbulkan menurunnya serapan terhadap faktor utama tersebut. Jika kondisi 
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demikian maka interaksi antara kedua perlakuan dapat pula terjadi. Tidak adanya 

dukungan antar kedua perlakuan  ini dapat diduga sebagai penyebab tidak muncul 

interaksi positif. Pada sebagian besar peubah yang diamati pada pertumbuhan 

tanaman, kedua perlakuan cenderung memberikan pengaruh sejajar dengan fungsi 

dan perannya yang hampir sama sehingga tidak memungkin untuk terciptanya 

interaksi yang positif. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan beberapa media tanam 

berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, pertambahan 

diameter batang, pertambahan jumlah daun dan pertambahan luas daun. Dimana 

perlakuan terbaik didapat pada perlakuan M2 (Top soil : Arang sekam padi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair kulit 

buah pisang berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, 

pertambahan diameter batang, pertambahan jumlah daun dan pertambahan luas 

daun. Dimana perlakuan terbaik didapat pada perlakuan P3 (300 ml/ l air/ plot). 

Interaksi antara penggunaan beberapa jenis media tanam dan pupuk 

organik cair kulit buah pisang berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter 

yang diamati. 

 

Saran 

Untuk mendapatkan pertumbuhan yang lebih baik, sebaiknya 

menggunakan media tanam pada perlakuan M2 (top soil dan arang sekam padi) 

dan pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang dengan dosis 300 ml/ l air/ 

plot.  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan media yang berbeda dan 

dengan dosis yang lebih tinggi dari penelitian ini agar dapat menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih baik. 
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Lampiran 1 Bagan Penelitian di Lapangan 
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Keterangan: 

Panjang Plot   :  50 cm 

Lebar Plot   :  50 cm 

Jarak Antar Blok  :  50 cm 

Jarak Antar Plot  :  30 cm 

Jumlah Plot   :  36 Plot 

Jumlah Tanaman Per Plot : 5Tanaman 

Jumlah Tanaman Sampel : 3 Tanaman 

Jumlah Tanaman Keseluruh : 180 Tanaman 
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Lampiran 2. Jarak Tanam Kelapa Sawit di Lapangan 
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Keterangan: 

 

 X = Letak Tanaman 
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Lampiran 3. Rencaca Jadwal Penelitian 
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Lampiran 4. Deskripsi varietas kelapa sawit D x P Simalungun 

Rerata produksi   : 28,4 ton TBS/ha/tahun  

Rendemen minyak   : 26,5%  

Produksi CPO   : 7,53 ton/ha/tahun  

Rasio inti/buah   : 9,2 %  

Pertumbuhan meninggi  : 75-80 cm/tahun  

Rata-rata jumlah Tandan  : 13 tandan /pohon/tahun  

Rata-rata berat tandan  : 19,2 Kg Tandan Buah Segar ( TBS)  

Potensi    : 33 ton/ha/tahun  

Panjang Pelepah   : 5,47 Meter  

Keunggulan    : Pertumbuhan jagur, produksi tandan tinggi,  

rendemen minyak sangat tinggi, mulai berbuah  

sangat awal yaitu 22 bulan. Dapat ditanam di  

berbagai areal.  

Standart mutu bibit untuk Pre Nursery : umur 3-4 bulan, jumlah daun 3,5 – 4,5  

helai dalam keadaan sempurna, tinggi tanaman 20 – 

25 cm, bebas dari organisme pengganggu tanaman.  

Sumber : Pusat Penelitian Kelapa Sawit 

  



49 

 

 

 

Lampiran 5. Data Pengamatan Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 4 

MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 8,57 8,84 7,55 24,96 8,32 

M0P1 8,27 8,58 9,11 25,96 8,65 

M0P2 9,92 7,63 9,87 27,42 9,14 

M0P3 9,18 9,71 12,45 31,34 10,45 

M1P0 7,98 8,37 7,22 23,57 7,86 

M1P1 10,75 10,01 7,71 28,47 9,49 

M1P2 11,39 7,99 9,21 28,59 9,53 

M1P3 14,43 8,58 6,34 29,35 9,78 

M2P0 8,12 8,1 8,57 24,79 8,26 

M2P1 8,95 7,44 9,37 25,76 8,59 

M2P2 8,82 8,3 9,12 26,24 8,75 

M2P3 12,3 10,5 11,2 34,00 11,33 

Total 118,68 104,05 107,72 330,45 9,18 

 

 

Lampiran 6. Daftar sidik ragam Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 4 

MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 9,66 4,83 2,04 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 32,92 2,99 1,27 tn 2,26 3,18 

M 2 0,05 0,03 0,01 tn 3,44 5,72 

P 3 26,47 8,82 3,74 tn 4,30 7,94 

Linier 1 18,24 18,24 7,73 * 4,30 7,94 

Kuadratik 1 0,65 0,65 0,27 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 0,96 0,96 0,41 tn 4,30 7,94 

M X P 6 6,40 1,07 0,45 tn 2,55 3,76 

Galat 22 51,95 2,36 - - - - 

Total 35   - - - - - 

        KK = 16,74% 

tn : tidak nyata 

* : berbeda nyata 
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Lampiran 7. Data Pengamatan Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 8 

MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 28,38 26,21 24,99 79,58 26,53 

M0P1 28,67 31,65 22,88 83,20 27,73 

M0P2 30,22 30,07 24,01 84,29 28,10 

M0P3 27,37 28,75 25,38 81,50 27,17 

M1P0 24,13 28,77 24,06 76,95 25,65 

M1P1 31,94 30,29 23,80 86,03 28,68 

M1P2 32,44 28,97 25,12 86,53 28,84 

M1P3 33,92 29,98 25,95 89,84 29,95 

M2P0 30,44 29,52 24,19 84,15 28,05 

M2P1 30,40 28,55 22,15 81,10 27,03 

M2P2 28,68 28,62 27,65 84,95 28,32 

M2P3 30,52 32,22 33,24 95,98 31,99 

Total 357,10 353,58 303,42 1014,10 28,17 

 

 

Lampiran 8. Daftar sidik ragam Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 8 

MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 150,26 75,13 16,37 ** 3,44 5,72 

Perlakuan 11 90,17 8,20 1,79 tn 2,26 3,18 

M 2 13,15 6,57 1,43 tn 3,44 5,72 

P 3 41,15 13,72 2,99 tn 4,30 7,94 

Linier 1 30,34 30,34 6,61 * 4,30 7,94 

Kuadratik 1 0,08 0,08 0,02 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 0,44 0,44 0,10 tn 4,30 7,94 

M X P 6 35,88 5,98 1,30 tn 2,55 3,76 

Galat 22 100,95 4,59 - - - - 

Total 35 341,38 - - - - - 

        KK = 7,60% 

tn : tidak nyata 

* : berbeda nyata 

** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 9. Data Pengamatan Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 12 

MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 35,40 34,20 32,40 102,00 34,00 

M0P1 38,70 37,45 34,83 110,98 36,99 

M0P2 41,52 37,07 36,18 114,76 38,25 

M0P3 39,68 37,11 38,70 115,50 38,50 

M1P0 39,50 37,07 38,21 114,77 38,26 

M1P1 35,70 37,21 37,80 110,71 36,90 

M1P2 42,55 37,22 35,95 115,73 38,58 

M1P3 40,80 40,23 39,80 120,83 40,28 

M2P0 42,61 38,50 37,63 118,74 39,58 

M2P1 42,32 39,80 40,20 122,32 40,77 

M2P2 41,82 40,22 41,32 123,36 41,12 

M2P3 43,07 41,30 42,80 127,17 42,39 

Total 483,66 457,38 455,81 1396,85 38,80 

 

 

Lampiran 10. Daftar sidik ragam Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 

12 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 40,81 20,40 10,54 ** 3,44 5,72 

Perlakuan 11 166,71 15,16 7,83 ** 2,26 3,18 

M 2 98,96 49,48 25,56 ** 3,44 5,72 

P 3 48,92 16,31 8,42 ** 4,30 7,94 

Linier 1 36,65 36,65 18,93 ** 4,30 7,94 

Kuadratik 1 0,03 0,03 0,01 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 0,01 0,01 0,01 tn 4,30 7,94 

M X P 6 18,83 3,14 1,62 tn 2,55 3,76 

Galat 22 42,60 1,94 - - - - 

Total 35   - - - - - 

       KK = 3,59% 

tn : tidak nyata 

** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 11. Data Pengamatan Pertambahan Diameter Batang (mm) Pada Umur 

4 MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 1,78 1,92 2,08 5,78 1,93 

M0P1 2,33 2,05 1,96 6,34 2,11 

M0P2 2,35 2,02 2,23 6,60 2,20 

M0P3 2,32 1,80 2,60 6,72 2,24 

M1P0 2,38 2,60 1,19 6,17 2,06 

M1P1 2,28 2,04 2,49 6,81 2,27 

M1P2 1,93 2,26 2,66 6,86 2,29 

M1P3 2,56 1,98 1,57 6,11 2,04 

M2P0 1,96 2,57 2,03 6,56 2,19 

M2P1 2,26 2,20 2,42 6,87 2,29 

M2P2 2,13 2,88 1,78 6,79 2,26 

M2P3 2,86 2,38 2,72 7,96 2,65 

Total 27,14 26,72 25,73 79,59 2,21 

 

 

Lampiran 12. Daftar sidik ragam Pertambahan Diameter Batang (mm) Pada Umur 

4 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 0,09 0,04 0,28 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 1,08 0,10 0,63 tn 2,26 3,18 

M 2 0,32 0,16 1,02 tn 3,44 5,72 

P 3 0,36 0,12 0,76 tn 4,30 7,94 

Linier 1 0,42 0,42 2,68 tn 4,30 7,94 

Kuadratik 1 0,05 0,05 0,35 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 0,01 0,01 0,07 tn 4,30 7,94 

M X P 6 0,41 0,07 0,43 tn 2,55 3,76 

Galat 22 3,45 0,16 - - - - 

Total 35 4,61 - - - - - 

       KK = 17,90% 

tn : tidak nyata 
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Lampiran 13. Data Pengamatan Pertambahan Diameter Batang (mm) Pada Umur 

8 MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 3,92 4,91 4,25 13,08 4,36 

M0P1 4,93 5,26 5,16 15,35 5,12 

M0P2 4,11 5,07 5,61 14,78 4,93 

M0P3 5,10 5,21 5,71 16,02 5,34 

M1P0 4,23 4,94 4,56 13,74 4,58 

M1P1 4,45 5,16 5,76 15,37 5,12 

M1P2 4,90 5,09 5,20 15,19 5,06 

M1P3 5,08 4,77 5,19 15,05 5,02 

M2P0 5,58 4,73 5,21 15,52 5,17 

M2P1 5,64 4,73 5,15 15,52 5,17 

M2P2 6,21 4,81 5,65 16,67 5,56 

M2P3 5,72 4,96 5,36 16,04 5,35 

Total 59,88 59,66 62,81 182,35 5,07 

 

 

Lampiran 14. Daftar sidik ragam Pertambahan Diameter Batang (mm) Pada Umur 

8 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 0,52 0,26 1,20 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 3,55 0,32 1,50 tn 2,26 3,18 

M 2 1,11 0,56 2,58 tn 3,44 5,72 

P 3 3,55 1,18 5,48 * 4,30 7,94 

Linier 1 0,90 0,90 4,18 tn 4,30 7,94 

Kuadratik 1 0,25 0,25 1,15 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 0,05 0,05 0,25 tn 4,30 7,94 

M X P 6 0,83 0,14 0,65 tn 2,55 3,76 

Galat 22 4,74 0,22 - - - - 

Total 35   - - - - - 

        KK = 9,16% 

tn : tidak nyata 

* : berbeda nyata 
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Lampiran 15. Data Pengamatan Pertambahan Diameter Batang (mm) Pada Umur 

12 MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 8,13 8,86 8,04 25,02 8,34 

M0P1 8,49 9,15 7,91 25,55 8,52 

M0P2 8,75 7,68 8,33 24,76 8,25 

M0P3 8,33 8,92 8,22 25,47 8,49 

M1P0 8,67 9,63 8,23 26,53 8,84 

M1P1 8,03 9,28 8,66 25,97 8,66 

M1P2 8,83 10,15 8,90 27,88 9,29 

M1P3 9,35 9,35 9,76 28,46 9,49 

M2P0 8,18 9,01 8,50 25,68 8,56 

M2P1 9,11 9,62 8,79 27,51 9,17 

M2P2 9,34 9,68 9,41 28,43 9,48 

M2P3 10,22 9,97 9,76 29,95 9,98 

Total 105,41 111,28 104,51 321,21 8,92 

 

 

Lampiran 16. Daftar sidik ragam Pertambahan Diameter Batang (mm) Pada Umur 

12 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 2,25 1,13 6,76 ** 3,44 5,72 

Perlakuan 11 9,88 0,90 5,38 ** 2,26 3,18 

M 2 5,22 2,61 15,64 ** 3,44 5,72 

P 3 9,88 3,29 19,73 ** 4,30 7,94 

Linier 1 2,01 2,01 12,05 ** 4,30 7,94 

Kuadratik 1 0,02 0,02 0,13 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 0,00 0,00 0,01 tn 4,30 7,94 

M X P 6 1,95 0,32 1,95 tn 2,55 3,76 

Galat 22 3,67 0,17 - - - - 

Total 35   - - - - - 

       KK = 4,58% 

tn : tidak nyata 

** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 17. Data Pengamatan Pertambahan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 4 

MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 2,00 2,33 2,00 6,33 2,11 

M0P1 2,33 2,33 2,00 6,67 2,22 

M0P2 2,67 2,00 2,33 7,00 2,33 

M0P3 2,33 2,33 2,33 7,00 2,33 

M1P0 2,00 2,33 2,67 7,00 2,33 

M1P1 2,33 2,00 2,67 7,00 2,33 

M1P2 2,00 2,67 2,33 7,00 2,33 

M1P3 2,67 2,33 2,67 7,67 2,56 

M2P0 2,67 2,33 2,33 7,33 2,44 

M2P1 2,67 2,00 2,67 7,33 2,44 

M2P2 2,33 2,67 2,67 7,67 2,56 

M2P3 2,67 2,67 2,00 7,33 2,44 

Total 28,67 28,00 28,66 85,33 2,37 

 

 

Lampiran 18. Daftar sidik ragam Pertambahan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 4 

MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 0,02 0,01 0,15 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 0,54 0,05 0,59 tn 2,26 3,18 

M 2 0,12 0,06 0,74 tn 3,44 5,72 

P 3 0,30 0,10 1,21 tn 4,30 7,94 

Linier 1 0,40 0,40 4,75 * 4,30 7,94 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,10 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 0,00 0,00 0,02 tn 4,30 7,94 

M X P 6 0,12 0,02 0,24 tn 2,55 3,76 

Galat 22 1,83 0,08 - - - - 

Total 35 2,40 - - - - - 

       KK = 12,17% 

tn : tidak nyata 

* : berbeda nyata 
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Lampiran 19. Data Pengamatan Pertambahan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 8 

MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

M0P1 4,33 4,33 4,00 12,67 4,22 

M0P2 4,33 4,00 4,33 12,67 4,22 

M0P3 4,33 4,33 4,33 13,00 4,33 

M1P0 4,33 4,33 4,67 13,33 4,44 

M1P1 4,33 4,33 4,67 13,33 4,44 

M1P2 4,67 4,67 4,33 13,67 4,56 

M1P3 4,67 4,67 4,67 14,00 4,67 

M2P0 4,33 4,67 4,67 13,66 4,55 

M2P1 5,00 5,33 5,00 15,33 5,11 

M2P2 5,00 5,33 5,00 15,33 5,11 

M2P3 5,33 5,33 5,00 15,66 5,22 

Total 54,66 55,32 54,67 164,65 4,57 

 

 

Lampiran 20. Daftar sidik ragam Pertambahan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 8 

MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 0,02 0,01 0,42 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 5,01 0,46 15,66 ** 2,26 3,18 

M 2 3,92 1,96 67,39 ** 3,44 5,72 

P 3 0,80 0,27 9,19 ** 4,30 7,94 

Linier 1 5,17 5,17 177,97 ** 4,30 7,94 

Kuadratik 1 0,05 0,05 1,73 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 0,03 0,03 1,02 tn 4,30 7,94 

M X P 6 0,29 0,05 1,66 tn 2,55 3,76 

Galat 22 0,64 0,03 - - - - 

Total 35 5,67 - - - - - 

        KK = 3,73% 

tn : tidak nyata 

* : berbeda nyata 

** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 21. Data Pengamatan Pertambahan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 12 

MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 6,00 6,00 6,00 18,00 6,00 

M0P1 6,33 6,33 6,33 19,00 6,33 

M0P2 7,00 6,33 6,33 19,67 6,56 

M0P3 6,67 7,33 6,67 20,67 6,89 

M1P0 6,67 6,67 6,33 19,67 6,56 

M1P1 6,33 6,33 6,67 19,33 6,44 

M1P2 6,67 7,33 6,33 20,33 6,78 

M1P3 7,00 7,33 6,67 21,00 7,00 

M2P0 7,33 6,67 7,00 21,00 7,00 

M2P1 7,00 7,67 6,33 21,00 7,00 

M2P2 7,33 7,00 7,33 21,67 7,22 

M2P3 7,33 7,00 7,67 22,00 7,33 

Total 81,67 82,00 79,67 243,33 6,76 

 

 

Lampiran 22. Daftar sidik ragam Pertambahan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 12 

MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 0,27 0,13 1,11 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 5,02 0,46 3,83 ** 2,26 3,18 

M 2 1,74 0,87 7,30 ** 3,44 5,72 

P 3 2,97 0,99 8,30 ** 4,30 7,94 

Linier 1 3,86 3,86 32,35 ** 4,30 7,94 

Kuadratik 1 0,10 0,10 0,85 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 0,02 0,02 0,14 tn 4,30 7,94 

M X P 6 0,31 0,05 0,44 tn 2,55 3,76 

Galat 22 2,62 0,12 - - - - 

Total 35 7,91 - - - - - 

       KK = 5,11 

tn : tidak nyata 

** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 23. Data Pengamatan Pertambahan Luas Daun (cm2) Pada Umur 4 MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 33,21 35,37 27,95 96,54 32,18 

M0P1 51,38 27,42 35,30 114,11 38,04 

M0P2 60,12 51,76 29,15 141,04 47,01 

M0P3 41,41 61,56 36,30 139,27 46,42 

M1P0 44,02 36,33 25,68 106,03 35,34 

M1P1 45,15 42,35 37,46 124,96 41,65 

M1P2 45,83 40,27 40,22 126,32 42,11 

M1P3 42,36 48,32 44,78 135,46 45,15 

M2P0 32,67 45,02 30,60 108,29 36,10 

M2P1 44,07 31,69 39,57 115,33 38,44 

M2P2 45,06 56,20 32,05 133,31 44,44 

M2P3 49,87 63,32 46,70 159,89 53,30 

Total 535,16 539,62 425,77 1500,54 41,68 

 

Lampiran 24. Daftar sidik ragam Pertambahan Luas Daun (cm2) Pada Umur 4 

MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 693,02 346,51 5,48 * 3,44 5,72 

Perlakuan 11 1173,29 106,66 1,69 tn 2,26 3,18 

M 2 34,76 17,38 0,27 tn 3,44 5,72 

P 3 972,52 324,17 5,12 * 4,30 7,94 

Linier 1 726,52 726,52 11,49 ** 4,30 7,94 

Kuadratik 1 1,92 1,92 0,03 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 0,94 0,94 0,01 tn 4,30 7,94 

M X P 6 166,01 27,67 0,44 tn 2,55 3,76 

Galat 22 1.391,66 63,26 - - - - 

Total 35 3.257,97 - - - - - 

        KK = 19,08% 

tn : tidak nyata 

* : berbeda nyata 

** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 25. Data Pengamatan Pertambahan Luas Daun (cm2) Pada Umur 8 MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 78,65 82,10 82,34 243,09 81,03 

M0P1 99,32 85,54 92,94 277,80 92,60 

M0P2 103,69 100,19 90,00 293,88 97,96 

M0P3 85,54 97,51 89,07 272,12 90,71 

M1P0 87,76 92,09 97,16 277,01 92,34 

M1P1 94,13 80,79 101,13 276,06 92,02 

M1P2 98,18 84,88 92,61 275,67 91,89 

M1P3 96,57 98,76 98,20 293,53 97,84 

M2P0 94,32 93,37 90,69 278,37 92,79 

M2P1 96,77 94,53 94,42 285,72 95,24 

M2P2 97,57 102,23 98,76 298,56 99,52 

M2P3 106,54 99,00 104,32 309,86 103,29 

Total 1139,05 1110,98 1131,65 3381,68 93,94 

 

Lampiran 26. Daftar sidik ragam Pertambahan Luas Daun (cm2) Pada Umur 8 

MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 35,27 17,64 0,60 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 1026,91 93,36 3,17 * 2,26 3,18 

M 2 308,59 154,30 5,24 * 3,44 5,72 

P 3 406,45 135,48 4,61 * 4,30 7,94 

Linier 1 280,85 280,85 9,55 ** 4,30 7,94 

Kuadratik 1 23,68 23,68 0,80 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 0,30 0,30 0,01 tn 4,30 7,94 

M X P 6 311,87 51,98 1,77 tn 2,55 3,76 

Galat 22 647,26 29,42 - - - - 

Total 35 1.709,45 - - - - - 

       KK = 5,77% 

tn : tidak nyata 

* : berbeda nyata 

** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 27. Data Pengamatan Pertambahan Luas Daun (cm2) Pada Umur 12 

MST 

Perlakuan 
Blok 

Total Rataan 
I II III 

M0P0 106,57 102,34 108,07 316,98 105,66 

M0P1 113,47 109,37 126,91 349,75 116,58 

M0P2 161,39 149,89 154,26 465,54 155,18 

M0P3 146,81 170,34 157,57 474,72 158,24 

M1P0 119,11 122,34 120,56 362,01 120,67 

M1P1 140,80 117,55 153,47 411,82 137,27 

M1P2 144,88 144,54 137,57 427,00 142,33 

M1P3 150,98 180,72 154,60 486,30 162,10 

M2P0 132,37 136,11 124,19 392,67 130,89 

M2P1 133,24 139,65 137,65 410,54 136,85 

M2P2 150,04 148,81 147,73 446,58 148,86 

M2P3 164,22 178,94 177,10 520,26 173,42 

Total 1663,88 1700,60 1699,68 5064,16 140,67 

 

 

Lampiran 28. Daftar sidik ragam Pertambahan Luas Daun (cm2) Pada Umur 12 

MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

F.0,5 F.0,1 

Blok 2 73,08 36,54 0,42 tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 13345,72 1213,25 13,94 ** 2,26 3,18 

M 2 1108,10 554,05 6,37 ** 3,44 5,72 

P 3 13345,72 4448,57 51,12 ** 4,30 7,94 

Linier 1 8118,36 8118,36 93,28 ** 4,30 7,94 

Kuadratik 1 36,23 36,23 0,42 tn 4,30 7,94 

Kubik 1 34,85 34,85 0,40 tn 4,30 7,94 

M X P 6 1318,37 219,73 2,52 tn 2,55 3,76 

Galat 22 1.914,61 87,03 - - - - 

Total 35   - - - - - 

        KK = 6,63% 

tn : tidak nyata 

* : berbeda nyata 

** : berbeda sangat nyata 
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Lampiran 29. Fhoto Kegiatan Dilapangan 

 

 

 


	LEMBAR JUDUL.pdf (p.1-16)
	ABSTRAK.pdf (p.17-18)
	DAFTAR ISI.pdf (p.19-24)
	DAFTAR ISI
	ABSTRAK         i
	ABSTRACT      ii
	KATA PENGANTAR..................................................................................... ..    iii
	RIWAYAT HIDUP    v
	DATAR ISI      vi
	DAFTAR TABEL     viii
	DAFTAR GAMBAR     ix
	DAFTAR LAMPIRAN  x
	PENDAHULUAN 1
	Latar Belakang 1
	Tujuan Penelitian 4
	Hipotesis Penelitian 4
	Kegunaan Penelitian 5
	TINJAUAN PUSTAKA 6
	Botani Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) 6
	Syarat Tumbuh 8
	Media Tanam 9
	Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 11
	BAHAN DAN METODA 14
	Tempat dan Waktu Penelitian 14
	Bahan dan Alat 14
	Metoda Penelitian 14
	Metoda Analisa Data 16
	PELAKSANAAN PENELITIAN 17
	Persiapan Lahan 17
	Persiapan Media Tanam 17
	Pemindahan Tanaman 17
	Penentuan Tanaman Sampel 17
	Aplikasi Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 18
	Pemeliharaan Tanaman 18
	Parameter yang Diukur 19
	HASIL PENELITIAN ...21
	Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) ...21
	Pertambahan Diameter Batang (mm) ...23
	Pertambahan Jumlah Daun (helai) ...26
	Pertambahan Luas Daun (cm2) ...29
	PEMBAHASAN ...33
	KESIMPULAN DAN SARAN  ...41
	Kesimpulan  ...41
	Saran  ...41
	DAFTAR PUSTAKA ...42
	LAMPIRAN ...45

	KATA PENGANTAR.pdf (p.25-26)
	RIWAYAT HIDUP.pdf (p.27)
	BAB I.pdf (p.28-32)
	BAB II.pdf (p.33-40)
	BAB III.pdf (p.41-43)
	BAB IV.pdf (p.44-47)
	BAB V.pdf (p.48-59)
	BAB VI.pdf (p.60-67)
	BAB VII.pdf (p.68)
	DAFTAR PUSTAKA 2.pdf (p.69-71)
	LAMPIRAN.pdf (p.72-88)

